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Abstract

ead (Ph) is nos-easential heavy metal that is toxdc to cultured fishes, Culture media comaining Ph lead to
health impacts on culiured fishes or even death. Compost is a material that can be used o adsorb Ph due to its
humic acid and fulvie acid conteat. Compost with a ¢ N ratio of different raw materials will lead to different
content of substances. This study wims (o compare the leals of gamal and Api-api used as raw material to produce
the compost and its propertics o adsorh Pb in fish culture media. The experiment design used a completely
randomized design to determine the best level of gamal leaves and Api-api leaves compost, then followed by
multiple comparisen test 1o find the best type of compost to adsorb the Pb. The results showed that the best type of
compost to adsorb the Pb i cultivation media was pamal leaf compost at & g/l. Water treatment with all kinds of
compost and its level. low Pb content in fish meat, the survival rate and the growth, except the leaf compost gamal

fevel of 5 g/1.
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PENDAHULUAN

Muasalah logam  berat acapkeli menjadi
permasataban moendasar  dalam  menrandaatkan
peraitan untuk media budidaya ikan. Logam berat
scring  terdapat pada perairan  bekas  kegiatan
tainbang ataupun bugngan timbah dac kegiatan
indusiri. Kasus logam berat vang lerdapai di
perairan salahsatunya pada kelong berutia muoda
bekas penambangan tmah (Herny dan Susanti
2009, Logam berat teruwlarna jenis logam borat non
essensial bersifat toksik basi biota budidayva.
Toksisitas fogam berat dapat berpengaruh  baik
secars langsung moupun tidak langsung, Pengaruh
langsung bicta budidaya vang terpapar oleh logam
berat yaitu mortalitas sedanckan pengarub iidak
Iangsimgmya berups gangguan proses enzimatik,
saraf, dan fisiologis (Khan ot af 2011} Logam berat
non esensial yang bersifat toksik salah satunya
gdatah timah hitam (Pb).

Pbh merupakan logam toksik yarg pabing
signifikan dari logam berat (Ferner 2001 dalam
Khan er o 2011). Pada herbagai organisme skuatik
air tawar, timbal telah terbukt memiliki efck wksik
dengan sensitivitas terendah 4 gl Toksisitas
kronis Pb nmumnya sama amar than dan mamalia
terutama vang melibathkan disfingsi nevrologis dan
hematologi (Mager dan Gressel 2011). Pada ikan,
efck sublethal Pb dapat menyebabkan efek orde
tinggl seperti berkwrangnys kemampuan renang.
Secara neurologiz efek sublethal Pho herpotensi

melibatkan gangguan respon koordingst semsorik-
motorik vang diperlukan uniuk menangkap mangsa
dan menghindar prodator. Penelitian Olaily of al
{20037 menemukan bahwa clok sublethal Pb pada
ikan waile lkehilangan keseimbangan, pemutihan
kulit dan pelemahan ikan,

Kompos adalah  bahan yang mampu
meminimalisasi kandungan logam berat karena
karskreristiknya  yang, mengadsorpsi  koimpleks
logam  bherat melalwi © pertukaran  kation,
pembentukan  chefore dan  katan  elekimostatik
(Hemmuana dan Murhayati, 2010 ; Valls dan Halton,
2003). Kelebihan wtama kompos sebagal bahan
nmivk mengadsorpsi logam berat vaitun bahan bala
pembuatannya vang berlimpah dan  proses
pembuatannyas  vang  mudah serta tidak
membufuhkan  wakivc  wvang  lama  dalam
membuatmya.

Kompos  banyak  mengandung  substans
humus, Chien ef ol (2003) menyatakan bumusg
mendominasi produk akhie dari kompos. Substensi
bumaus inilah yang berperan dalam proses adsorpsi
logam beral (Hermana dan Nurhayati 2006, 20010;
Prasctivono 2013). Substansi humuos terdiri atas figa
fraksi utama vaitu asam humat asam fulvas den
humin {Adken ef @ 1985) Karakteristik penting
dari substansi humuos datam kaitan dengan adserpsi
logam berat vaitn kemampuan uniuk membentuk
kompleks yang larut dalam air dan tidak faru
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dengan fon logam. Selain itu substansi humus
mempunyal kontribusi dalsma pertukaran anjon dan
kation, kompleks atan cheluie beberapa ion logam,
dan berperan sebagal pli buffer (Schniter dan Khan
1978},

: Kompoes terbentuk dari proses degradasi
secara  blokimia baban  organile melalui peran
mikroorganisme {Cooperhand  2000: Insam dan
Bertoldi 2007}, Tegradasi baban  organik  oleh
mikroba sangl tereantung dari kendongan C/N
rasic {rasio karbon dan nitrogen) dari bahen organik
tersebut, Semakin tinggl O/N rasio maka semakin
larna wakiu yang dibntubkan untek mendegradisi
buhan, Kandungan karbon (T} sangat dibutuhkan
oleh mikroorganisme terutama bakderi heterofrof
sebagal sumber energl dan nitrogem (N} untuk
ginlesis protein.

Perbedasn /N rasio baban baku  akan
menyebabkan  perbodsen produl. akhir  berupa
kompos. Substansi bumus yang terkandung dalam
kompos juga akan  berbeda kandungan dan
kualitasnya, Beranghkat dari hal tersebut  maka
penelitian  entasng  pengeunaan  kompos  umfuk
mengadsornsi logan berat dengan C/N rasio bahan
baku kompos yanz  berbeda  penting  wmituk
dilakukar, Secara umum bérdasarkan optimalnya
bahan baku untuk peogomposan, jonis bahan baku
pengomposan dibagi menjadi tgs kategor! salte :
Bahan baky dengan O rasio dibawah 20, C/N
vasio 20-30 dan O/ msio distas 30, Menurut
Dijuamani e «f (2005) /N rasio yang optimal
uituk pengomposan adalah 20-30. C/N rasio yang
berada diatas 30 alan menyehabkan lamanya proscs
perombakan bahan oleh mikroorganisme.  Daun
gamal {Gliricidin  sepfum)  dan  davm  api-api
{Avicennia sp) merupakan bahan baku pembuatan
kompos yang memiliki karakicrisik C/N rasio yang
berbeda,  Derdasakam  wji faboratorivm yang
dilalmkan didapatkan bahwe C/N msio daun ganmal
sehesar 15,40 sedanpgkan daan api-api sehesar 25,37,
Selain O/N rasio yang hetbeda daun gamal dan daun
apt=apd jugrs cukup mudah untalk didapatkan.

ITal terpenting dalam penggunaan kompos
untuk adsorpsi logam berat Pb pada media budidaya
ikan adalah kualitas air hasil perlaluan kompos
mampu digunakan ook budidaya ikan dao ikan
yang dibudidava aman dari residu logam berat Ph
tersebut. Oleh karena ilu media budidaya kan yang
telah diberikan perlalooan {treaimend) kompos uhtuk
meneadsorpsi Togam berat periu dianalisis unmik
mengetabul kualitas air vang dihasitkan dan ikan
vang dipelihara, wmtuk mebhat kemampuoan hidup
ikan pada media tersehut,

METODE PENELITLAN
Wakt yang digunakan pada penelilian ini
selama 4 bulan  bertempn i Laboratorium
Perilanan Tniversitas Bangha Belitung. Baban baku
kompos yang digunakan yeiu daen gamal dan daun
Api-apl. Pengomposan dilakukan di Bangka Hijau
Mursery. Kandungan logam  berat” Pb o dinkur

L58M 1474-632

mengumakan AAE {Atomic Absorptiog
Spactraphotomeler etk Thermostat sipe Iee 3000
series). lkan uji vang dipunalkan adalab ikan lele
dumbo (Clarins  goriepines) Devumur 2 minggu
{panjang @ 4 2 cm, berat ;& 0,033 pram) yung
diperolch  deri  pembudidava ikan di  daerah
Kabupaten Bamghka Tenpah.

Taken  tkan  wvang  dizunakan  uniok
memelihara tkan yaiu polet termpung FLI dan FLZ
serte caving sutera beku {frozen Alood  worm).
Komsentrasi awal logam berat Pb vang disunakan
pada  semus  perlalman  sehesar  6,7984  mpfl
sedangkan kandungan plI air pada awal perlakuan
yaitu 2.4,

Rancangan Penelitian yang digunakan yaitu
rancangan acak lenckap (RALY dan uji t sampel
independen. Fornmlasi perlakuan pada Rancangad
Acak lengkap yaitu
I. Adsorpsi Togam Pb dongan menggunekan kompos
daun gamal
Perlakusm A : Dogis kompos dann gamal 3 grl
Perlakusn B @ Dosis kempos daon gamal 2 gedl
Perfakuan C @ Dosiz kompos daon gamal 13 pr/]

2. Adsorpsi togam Ph dengan menggunakan kompos
daum api-api

Perlakuan 4 : Dosis kompos daun apl-api 3 gr/l
Perlakuan B : Dogis kompos daun api-api & gt
Perlakuan C ; Dosis kompos daym api-api 13 gl

Setiap perlahuan terdin ates tiga ulangan,
Tada rancangsn  percobaan  adsorpsi logam Pb
dengan menggunakan kompos daun gamal alkan
didapatkan salu perlakusan dosis kompes ferbail.
Demikian juga pada rancangan menggonakan
kompos davn api-apl. Dosis terbaik tiap mocangan
percobaan tersebut saling  diperbundingkan satu
dengan yang lain, T perbandingan ini dilakelken
untuk melihat apakah terjadi perbedamm antas dosis
kormpos terbaik dari varian {jenis) yang berbeda. Uji
perbandingan vang digunskan sdalah uji t saempel
medependim. :

Takap Pembuoatan Kempos dan Artiflsialisasi
Media Budidava Tkan

Pada tahap ini -dilakukan pembuatan
kompos dan pembuaian media budidaya iken secara
arlifisial agar mengandung logam berat Pb. Kompos
dibuagt dengan cara memotong bahan bal beropa
dayn pamal dan daun api-apl sampai berukuran
Lecil, Tujusn dari pemwofongan ini adalah untuk
mempercepat bahan dirgmbak oleh
mikroorganisme, Setelab dtu Kedus baban bako
ditimbang, Selanjuinya dilskukan proses pembusian
kompos dengan menambahkan bioaktifator berupa
EM4 (effecrive microorganism 43, air, sula dan
dedak. Proses penpomposan dilakukan selama 60
hari dalam kondisi aerobik. Eompos wang sudah
matang  kemudian dikeringkan. Pads twhap pra
perlalaran i dilakukan heberapa  analisis yaito
analisis kematangan kompos secara fisik, O/N msio
kompos, serta kadar asam bumai dan fubeat.
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Proses pembuatan  media  alr  secara
artifisial dilakukan agar media air mengandung
logam Ph. Pembuatan secara arlifisial berfujuan agar
didapatkan konsentrasl logam berat sesual dengan
yang diharapkan. Pembuatun air yaog mcngandung
logam berat Pb dilakukan dengan menggunakan
hahan larutan Ph standar cair 1000 ppin. Lanfan ini
dilarotkan  dalam  air  sehingea  didapatkan
konsentrasi Pb sebesar 6. 7964 mg'l.

Tahap Perlaknan Kompos dalam Mengadsarpsi
Logam Berat Pb

Kompos dimasuken ke dalam wadah
akuarium bervkuran 15x] 5x40 en’ berisi air (media
budidaya ikan) yang mepgandeng logam Fb dan
diberikan aerasi. Aerasi diberikan dengan tujuan
intuk mempercepat waktu kontak antara ion logam
berat dengan kompos. Kecepatan avrasi sebesar 1,67
litersmenit.  Proses aerasi  dilakukan  sclama
perlakuan  berlangsung,  Perlukuan  (reamend)
dilgkukan selama 24 jam. Selclah 24 jam, sampel air
dianatisis kandungan Pb-nya. Selain menganalisis
kandungan Pb dilskukan jugs analisis terhadap pH,
DO {Dissolved Oxygers) dan TOM (Yotal Orgunic
Matierh,

Tuhap Pemefiharaan ikan - :

Sehelum  digunakan  untuk  pemelibaraan
benik iken, media air difilter secara fistk dengan
fifjuan untuk memisalkan kompos darl media wir,
Mediz air tanps kompos inilah- yang digunalan
sebagai media budidaya ikan. Wadah pemeliharaan
ikan yang digunaken adalah akvarium dengan
uhuran 30 x 30 % 40 cm. Sistemn pemelibarasm
dilengkapi dengan  aerasi.  Selama  proses
pemeliharaan tidak dilakukan penggantion air.
Proses penyaringan kotoran air (feses ikan dan sisa
pakan) dilakukan dengan cara menyaring kotoran
vang, terdapat di aiw (sifon) tersebut dan aiv yang
telah  disaring  digonakan  kembali  wntuk
pemeliharaan Tkan. Proses penggantian air dilobulcan
seliap semingey sekali. Bealh ikan fele dumbo
dipelihara selama 30 hari yang selanjutnya diamati
tingkat kelangsungen hidup, tinghat pertumbuban,
dan kandungan logam berat pada dagiog tkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tengomposan Daup Gamal dan Daan Api-api

Kompos merupakan buban organik malang
(stabil} yang terbentuk darl proses dekomposisi
secara biokimiawi melalui peran mikroorganisme
{(Cooperband, 2000, Preses  pengomposan
membatubikan mikroorganisme nntuk mengurailan
bahan organik. Pengomposan akan berjalan dengan
baik jika mikroorganisme mendapatkan suplai yang
kontinyu bernpa buhan organik (makanan), air dan
oksigen. Hasil pengomposan yang dilakukan
terhadap daun gamal dan daun api-api didaputhan
kandungan /N rasio kompos veng lebih rendah

[562 1978052

scria substansi hamus berupa asam humat dan asam
fulvat Komposisi C/N rasio, asam bumat dan asaw
fulvat tersaji pada Tabel 1,

Tabel 1 Komposisi C/N Raslo, Asam Humat Duan
Asam Fulvat Pada Kompos Daun Gamal
dan Daun Api-api :

Tin Cormid i Trun -"l.;;ri-:q:i-

Hempasia Schefim  Sellah  Scbehim o Sleldh
Ubraposken Thkompeskan Dikomposkmn Ddwaspusbae

Ci%a} Bk AsgT Bk M9
M () 5.5 RTTE 0 T
Cid mask 15,40 LIRS AT 1B.45
Avn fewad () = EE - ]
e Futeal %) - 645 - TH2

Mikrovrganime  perombak  menyebabkan
nilai ©/N rasio kedua jenis kompos antary schelum
dikemposkan dan  setelah  dikumposkan  Jelih
rendeh. Perbamdingan amtara C™N rasio kempos
amtarn kompos daun gamal dan kompos daun api-api
memiliki perbedaan. Perbedaan ini disebabkan C/N
rasic bahan baku (sebelum dikomposkan} yang
berbeda.  Selam i dari hasil  pengomposan
diperoleh kompos yang menpandang asam humat
dan asam fulval. Nilai asam humat dan asam fulvat
kompos daun gamal lebih tinggi dibandinglkan
dengan kompos api-api. Kandungan asam hnmat
dan  asarn  fubvat  memiliki  kemampuan
mengadsorpsi logam berat olsh kompos karena
gugus fingsi pada kedua substanst lersebut.

Proses pongompesan  dipengarvhi  olch
beberapa faktur. Meourt Ammah e ol (2003),
falctor-faktor  vang  mempengaruhi - pengompaosan
vaitu (/N rasio dalam bahan haku organik {raw
organic  material), ukuran bahan yang dikonpos,
aerast, kelembaban, dan suhu. Faktor-lakior tersely
merupakan faktor yang berkaitan dengan daya
dukamg bagi kemampuan mikroorganisme  dalam
mendigradasi bahan organik. Semakin sesuai fakvor
yang mempengsrubi maka scmakin cepat proses
dalam pengomposan sehinggs mencapai  shap
kematangan kompos (maizriiy)

Haszil akhir kompos berupa karbon, enerys
kimia, protzin dun air lebih sedikil daripada bahan
buku organik (rew materials). Volume produk akhir
kompos sekitar 50% dari bahan baku organikoyva
(raw materialy). Produk akhitnya memiliki lebib
banvak kandungan humus atau didominasi oleh
kandwmzan humus (Chien e of, 2003}

Substansi hrmas borepe Asam hoomat, asam
fislval dan humin milah yang berperan dalam proses
adsorpsi logam berat (Hermana dan Nurhayafi,
2006, 2010 Prasetiyono 2013). Semukin tinggi
asam humat dan ssam fulvar aken menyebabkan
semakin banyak logam berat yang terserap olch
kompos. Hermapa dan  Nurhayati  (2010)
menyatakan bahwa substansi humus berupa asam
humae dan asamn fubvat memiliki kapasitas untok
membentuk  kompleks  dengan  logam  melalyt
pembentukan senyaws kompleks dan chelufe. Selain

Yolutne 7. Agnstus 2013, Fdisi 2
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substansi humus mineral-mineral ion positif Jamnya
vang terkandung pada kompos juga dapat berperan
denpan herlukar posisi dengan lon Pb di air
walaupun ikatannya hemah (mndah lepas).

Adsarpsi Logam berat Ph Pada Kompos Daun
Gamal dan Kempos Daun Api-api

Pengyunaan kompos daun gamal dan daun
Api-api mampu mengadsorpsi fogam  berat P
Terjadi kecondemngan bahwa semakin  banyak
kompos, jumlah logam berst Pb yang teradsorpsi
semakin tinggl. Proses pertakuan kompos dengan
menggunakan kompox daon gamal dan  daun
avicenni menghasilkan  penurunan  konscnirasi
logam Ph di air (Tabel 2 dan 3).

Tabel 2 Rata-Rata Kensentrasi Logam Berat Timah
Hitam (Ph) Tersisa di Adr Olch Adsorpsi

Fompas Dawe SGamal i
Dinats Komps Konsentraul Ph Persentasc
LTy tersisn di Air {mg}h Fenumunan {44)
5 11,54 16+, [1352 97 3%,
o 202010430 T,
13" 0,2 19300 D453 BT

Hetezrampenz - Huad superscrips y'nnﬁvﬁanm dibelaksmyr jumlah s,
npemipn jeik an tidake erbedin nyla

Tabel 3 Rata-Rata Konsentrast Logam Beral Timah
Hitam (Pb) Tersisa di Air (dch Adsorpsi
Kompos Daun Api-api

Erosiz Kompos Konseomasi h Persenluse
pndl tersisa i Aiv (mgT]  Tonurendn (%)
5 1, 30130 147 86,8075
o (2N ESARIE i B0, 55
13" G, RE6H040 2050 AT 6%

Kblm:u';é.;ﬁl: Husuf syperserim yang sama dibelakang _II.JI!II-;I-i’I'TfD_ﬁI'H
mesaauien tdiek herheda nvars

Konsentrasi logam berat Pb di air pada
progcs adsorpsi dengan mengmmakan kompos daun
gamal menunjukkan terjadinya perbedasn  yang
cukup signifikan antars penggunasn dosiz kompos 3
g/l dengan 9 gl dan 13 @) Pada dosis 2 gl
dengan 13 g/l tidak  terlalu  signifikan
perbedasnnya, Hal i dikerenakan  kapasitus
substansi humus berupa asam humat dan fulvat pada
dusis 5 grvl belum cukup untuk mengadsorpsi lebih
banyak logam berak. Dosis 9 o/l pada davn gamal
merapakan kupasilas  maksimal adsorpsi terjad
schinpga pengpunaan dosis 13 g/l tidak lagm
berpengaruh datam adsorpsi logam Pb di air. Pada
kompos daun api-gpi penggunaan dosis 5 gl
ternyata sudah memikiki kapasitas makstmat dalam
mengadsorpsi logam Pb. Hal ini telihal balwa
keiika dignpakan dosis 9 gl dam 13 gril tidak
berbeda sigintkan denpan dosis 3 grl.

Berdasarkan uji statistik diperoleh dosis
kompos daun gamal yang terbaik adalah % @l
sedungkan dosis kompos daun api-api yang twrbaik
adalah 5 gr/l. Penurumanan logam berat Pb di air
sungat signifikan  pada sefiap perlakuan dosis
kompos balk pada kompos daun gamal maupun
kompos api-api. Pemurmnan imi dischabkan oleh
adsorpsi kompos terhadap logam Pb di sir. Adsorpsi

IS 1978652

terjadi melalui  peran  substamsi  homus  yang
terkandung pada kompos. Proses sdsorpsl teriadi
melalui  pertukaran kation, pembentukan  ikatan
elebirostatil, serta pembontakan ikatan kompleks
dan chelate (Kocasoy dan Guvener 2009; Guo ef al.
200%; Wu et af 2008; flermana dan  Nurhayati
2004; Anomim PP

Menurut Tan (1998} gaya ving terbentuk
dalam proses adsorpsi ion yaitu © gaya fisik (gaya
van der waals), ikatan hidrogen {jembatan doa atom
vang elektronegatif), katan elekirostatik, dan ikatan
koordivasi (ligan menyumbang pasangan elektron
pads jon logam). Mstode adsorpsi untuk logam
berat umumnya berdasarkan pada interaksi iom
logam dengan gugus funmgsional yang ada pada
semvawa orpanik melaly inlcraksi pembentukan
kommleks.

Gugns  fongsional  yang  terdapat  pada
kompos yaitu ghgus ekiif sepsiti harboksilal,
olcsalat, hidroksilat dao karbonil (Stevenson 19947,
Gugus fungsi ini mengalami proses deprotonisasi
atay kehilangan jon H sehingpa bermuatan negatif
Proses kehilangan ion H' terjaedi sclama proses
pengomposan (Prasetiyono 2013). Gugus Tangsi
negatif intlah yang kemvdian mengikat sugus logam
berai Pb yang bermmatan positil

Semakin banyak kandonoan substans it
berepa asam humat dan asam fulvat maka peluang
untuk mengadsorpsi losam positif {ion logam berat)
pada media aiv semakin tipggl. Namun terdapat
kapasitas mzksimal dalam mengikat jon positill Hal
ini menvehabkan penggunaan kompos yang melchib
kapasitas  tidak terlalu  berpengaruh  terhadap
adsorpsi ion positif pada media air.

Uji Perbandingan Kompos Daun Gamal dan
Komipos Daon Api-api

Drosis Kompos daun gamal sebesar 8 o/l dan
daun api-apt sebesar 5 g/l yeng merupakan dosis
kompos terbuik  di  perbandingksm  dengan
menggunakan uji | sampel independen. Berdasarkan
uji tersehut didapatkan babwa terjadi perbedaan
antara dosis kompos daon gamal sebesar 9 gl
dengan dosis kompes daon api-api 5 grfl. Oleh
karena itu disimpulkan behwe dosis kompos daun
gamal % gl adalah desis kompos terbatk dafam
mengadsorpst logam berat Phr 41 air.

Eompos daun gamal memiliks kandungan
asam humal dan fulvat yang lehib tngei daripada
kompos daun api-apd, Kedua jenis asam humus ini
vang berperan dalum proses adsecrpsi logam bevat
Ph. Semakin tinggi ssam homat dan asam fulyat
maka logam berat Ph vang teradsorpsi juga semakin
tinggi.

Substanzi humus  pada Lompo
mengandang asam humat dan fulval, Asam humat
dan fulvat ini mengandong guges fungsi aktit
gsepertl @ karboksilat (-COOH) dan oksalat (-OH)
vang mengalami  lepasnya o IT' seloma
pengomposan hermnuatan negatif Ion pegatit ind
ketika berinteraksi dengan ion logam Pb yang
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bermuatan positif akan terjadi proses adsorpsi dan
ilaran {Khasanah_ 2000,

Menurat Evangelou (1998) interaks] antara
ion logam dengan bahan erganik padatan (substansi
hums) terjadl atas dusar penjerapan permukaan
{adsorps1), portukaran jon. dan reaksi chelate.
Proses adsorpsi antara ion logam dengan bahan
organik bumus diawali dengan adsorpsi Asik yaitu
ion logam mengdekat ke permukaan padatan vrganik
s melalui gava van der Waals atau fkatan
hidrogen. Sclanjutnya terjadi proses adsorpsi kimia
setelah adsorpsi fisik berupa ion logam melekat ke
permukaan  padatan  dengan  membentuk  fkatan
kimia kovalen dan cenderung mencari tempal yang
memaksimumkan  bilangan  koordinasi  dengan
padatan {Atkins 1999,

Porensi substansi humues unfuk memberiuk
kompleks dan  chelate dengan logam  berat
dilcarepakan  substansi  inf  mengamdumg  pugus
fimgsional seperti karboksil (COOH), hidroksil
{01}, dan karbonil (C=0). Tingkat retensi logam
herat dengan campuran koloid organik bervariasi
tergantung dari kekmatan ion, pH, jenis mineral
behan organil, jenis kelompok fungsional, dan
kompetisi kation (Schinitzer dan Khan, 1978),

Kualitas Air Fasit Perlaivan Kompos
Perlakuan kompos terhadap media air
menyebabkan perubaban kualitas air. Kondisi pH,
cksigen terlarmar (DO} dan Total bahan organik
{TOM} mengalami  perbedasn pada  saad awal
sehelum  diburikan  perlakuan  kompos  dengan
setolah perlalaran kompes (Tabel 4).

Tabel 4 Kualitas Afr Pada Sant Sehelum  dan

e Gl P Apenp
Sebehem Betelah perakuzm Bueackih pesdalnoan

Pamaneder
Kisaklas wr foshlidie & : WH =
kompios Dosis Diosis Dass Dosis [usis, Docis
' Seel SgEl, Vigel Sget Paei Bgel
" 3 £ =T 57 &n %3 Tl
1303 (age "B 15 ar 4.1 10 41 Al 14

WO dn L) s 715 6A0 G0 A0F TAF TAT

Perubahan huafitas air setelah perlakuan
kompos pada zemua jenis kompos menunjukan hasil
vang lebih baik terutama terhadap nilai pH air dan
). pH oawal saat sebelum dikomposkan sangat
rendah {asam}, Setelah diberikan perlakuan kompos
pH  menjadi mweningkat.  Bahkap  torjadi
kecenderungan dengan semakin bamysknya dosis
kompos, pH air semakin meningkat. Hal ini sesua
dengan penelitian  Prasetivono {2013) babwa
kompos daput meningkatkan nilai pH air. phi aie
dapui  meningkat dikarenakan fon [T yang
menyehablkan keasaman diadsorsi oleh kowopos.

Wilai MY {cdiswolved oxygen) pads kedua
jenis kompos juga meningkat. DO dapat meningkat
setelah diberkan perlakuan kompos karcna pada
saat perlakuan diberifan aerasi sccara maksimal,
Aerasit imilah yang memberikan pasokan okstgen

55N 149TH-H52

didalam air. Selanjumya nikad TOM (Tl orgonic
maiter} mengalami peningkatan. Peningkatan ini
disebabkan kandungan substrat  kompos  vang
banavka rerdapat didalam air.

Secara umum kualitag air hasil perlakuan
kompos baik pada kompos daum gamal maopan api-
upi pada semua dosis dapar digmakan  untuk
kegiatan budidaya ikan, kecuali pada kompos daun
gamal dosis & gl karena nilai pHaya vang terlaiu
rendah.  Parameter pll dan DO memenabi
persyaratan, Selain itu Paramerer TOM masih dapat
ditoleransi oleh organisme budidaya.

Enalitas air yang sesuai dengan persyaratan
hidup ikenr merupakan faklor yang menjamin
kelangsungan  hidup  dan  perlumbuahan  ikan
budidava. Menunnt Royee (1973) lwruanya jumilah
suatu populasi organdsme disebabkan oleh kematian
yang terjadi. Kelangsungan hidup merupakan
persemtase  batyekova organisme  yang  hidup
dibandmgkan dengan jumlah yang matt selama
masa pemeliharaan. Kelangsungan hidup pada ikan
sangat dipengaruhi oleh kualitas air Kualitas air
yang mengandung  imsur-unsur yang  Lidak
dibutuhkan oleh kap menyebabkan kelangsungan
hidop  ikan  menjadi  terganggn.  Disamping
kelangsungan hidup, pertumbuhan merupakan salah
satu hal vang difadikan okoran baiknya kualites anr
pada proses budidaya. Permmbuhan merupakan
proses bertambahnya ukuran volume dan berat suate
prganisme vang dapat dilthat dari perubahan wkoaran
panjang dan berat dalam satuan waktu (Effendic
1997},

Pemeliharaan Than

Proses  pemcliharaan  jkan  dengan
menggumakan media badidaya berupa amw  hasil
perlakuan (reatmen) kompos. Sebelum digumakan
wrtuk  mremaelihers (membodidavakany  kam,
dilakukan proses penyaringan secara fistk wntuk
memisahkan kompos dar media air, Selama 30 hari
menggunakan air hasil perlakpan kempos dengan
dosis yang berbeda menghasitkan kondisi ian vang
saling berbeda (Tabet 5).

Tabel 5. Kondisi fkan Selama Proses Pemaelhuman
it .i;'.;:;:-l;pna Tiom Grred Keaopaes Pusm Aqrdaga

Fdenelie Prsing|baduaa Madis pemcihaman

o5t sk Dosc Doas Lesis Dhagd
Sprl  Spifh Pesh SRl Smd. T

Eamdisi Tmn

K
urnbungzas ' pada A DONGE QLGN BO0TS A0 LT

Lubrels dear (B, )

Fata-mtn Kelngson

Vg I} AT "3 Wi Wl B HEK
Ratn-rata Eertusnbuthin

Flasian (%) [t 17 %G WER Ay 1ERT

Ikan yane dipelibar denpan menggunakan
media air hasit perlakuag (freatment) kompes pada
semua dosis meminjukan bahwa kandungan logam
berat Ph yang intrusi kedalam tubuh ikan lele
mlamya masih berada dibawah ambang balas SNt
{Standard Masional Indonesia). Berdusarksn SNI
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F387:2009, batas maksimum kandungan Fb pada
ikan adalah 0.4 mg/Ke.

Logam Ph pada kongentrasi yang tidak dapat
disoleransi oleh ikan (fethal concemtration) dapat
mematikan ikan, Namun pada konscntrasi yang
masik  dupal  ditoleransi, logam Pb akan
terakumulasi secara biologs dalam jaringan tkan
lainnya, termasuk kulit dan sisik, insang, mata, hadi,
ginjal dan otot . Disanping ite oo Pb juga dapat
masuk ke dalam twbuh ikan bersama demgan
makanan dan air vang akhimya diserap di usus dan
jaringan fainoya (Abmed dan Bibi, 2000} Jalor
masuknya logam Pb kedalam tubuh ikan dapat
melahui proges vsmoregulasi, makanan,
biomagnifikasi, dan serapan melalui permukaai
kulit,

Sccara witiurn tngkat kelangsungdn hidop
dan laju pertumbuban harian pads ikan tele dumbo
yang dibudidayukan memnjukan hasil vang cukup
baik kecuwali pada wedia  bodidava  yang
menggunagkan air hasil perlabuan dosis kompos
daun gamal 5 grl. Rendabnya kelangsungan hidup
ini disebabkan kualitas pH air vang sangat rendah.
Pada pemeliharaan tkan  menggunakan wedia
budidaya vang lain menunjukan hasil yang cukup
haik dikarenakan daya dulong kualitas air yang
mcmenuld persyaratan bepih lele dumbo  uptuk
hidup.

Enalitas s mempakan salahsafn prasyarat
utama vntuk keberhasilan kegiatan alguakular. Than
membuiyhkan lingkuogan hidup yang nyaman agar
dapat tumbuh secara optimal. Gangguan-gangguan
lingkungan yang dischablan oleh faktor chksternal
sepertli logam  beral akan menychabkan  ikan
mengalami stress, mudah terserang penyakit hingga
akhirva mengalami kematian (Kordi dan Tancung
20077,

Simpulan

Kuakitas air vaug dihesilhan dari proses
perlakyan pada semua dosis dan jenis kompos
secara umumm memenuhi persyaratan hidup ikan
budidaya kecvali pada kempos daun gamal dosis 3
or/l. Selain ftu kandungan logam Pb vang inftrusi ke
tubub ikan dengan pemelibaraan  menggunakan
media budidava hasil perlakusn semua dosis dan
jenis kompos sangat rendah sorta masih di bawah
ambang batas SN1 7387:2009 sedanglkan rata-rata
tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
harfan samgal tinggil.
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